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PROFIL KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK DENGAN 
KEMAMPUAN TINGGI DALAM MENYELESAIKAN SOAL TIPE HOTS 
PADA POKOK BAHASAN SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA 
VARIABEL 
Abstrak 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis peserta 
didik dengan kemampuan tinggi dalam menyelesaikan soal tipe HOTS pada 
pokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel pada kelas VIII SMP 
berdasarkan teori berpikir kritis menrut Ennis. Jenis penelitian yang dikakukan 
merupakan penelitian kualitatif yang dilaksanakan di SMP Negeri 1 Simo pada 
semester ganjil tahun pelajaran 2019/2020. Subjek dari penelitian ini adalah 
peserta didik kelas VIII SMP N 1 Simo. Teknik pengumpulan data pada penelitian 
ini dilakukan dengan tes dan wawancara. Teknik analisis data menggunakan 
analisis data kualitatif yaitu reduksi data, penyajian data, danpenarikan 
kesimpulan. Pengujian keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 
triangulasi teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 
kritis kedua peserta didik dengan kategori berpikir tinggi dalam mengerjakan soal 
Tipe HOTS pada pokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel sangat 
baik, dikarenakan kedua peserta didik dengan kategori nilai tinggi mampu 
memenuhi semua indikator berpikir kritis dengan cara berpikir yang berbeda. 
Kedua peserta didik sudah mampu memahami soal dengan mengetahui apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal, sudah mampu mengubah soal cerita 
ke dalam bentuk kalimat matematika dengan tepat, mampu menentukan langkah-
langkah pengoperasian, mampu menyimpulkan jawaban, dan memberikan 
penjelasan dari kesimpulan yang telah dibuat. 
Kata Kunci: HOTS, kemampuan berpikir kritis, SPLDV 
 
Abstract 
This study aimed to describe the thinking ability of students with high thinking 
categoryes in solving HOTS type problem on a two-variable linear equation 
system in grade VIII of SMP based on Ennis,s critical thinking teory. This type of 
research was a qualitative study carried out in Simo 1 junior high school in the 
odd semester of the 2019/2020. The subjects were students of class VIII SMP N 1 
Simo. Data collection techniques in this study were carried out by tests and 
interviews. Data analysis techniques used qualitative data analysis, namely data 
reduction, data presentation, and drawing conclusions. The validity of the data 
using triangulation techniques. The results of the study show that student’s critical 
thinking skill in solving HOTS problem were good because they were able to 
meet all indicators in different ways. the students understood the problems by 
mentioning what is known and what is asked about the problem, they could 
modify the problem into the mathemathical model correcly, they were able to 
determine the steps, to conclude the answer, and to explain their result. 




Matematikan merupakan mata pelajaran yang penting dalam dunia pendidikan, 
karena ilmu matematika dapat digunakan dalam segala bidang keilmuan. 
Menurut Abdurrahman (2003) matematika adalah bahasa simbolis yang fungsi 
praktisnya untuk mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan 
keruangan sehingga fungsi teoritisnya adalah untuk memudahkan dalam 
berpikir. Matematika adalah salah satu bidang studi yang ada pada setiap 
jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Belajar 
matematika meupakan syarat untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang 
selanjutnya. Dengan mempelajari matematika, peserta didik akan belajar 
bernalar secara kritis, kreatif, dan aktif.  
Berpikir merupakan suatu aktivitas mental yang terjadi jika seseorang 
melakukan suatu kegiatan ataupun tidak, proses berpikir pasti selalu terjadi. 
Menurut King (2016), secara formal berpikir melibatkan proses penggunaan 
informasi secara mental dengan cara membentuk konsep, memecahkan 
masalah, mengambil keputusan, dan memperlihatkannya dengan cara yang 
kritis atau kreatif.  
Kemampuan dalam berpikir kritis sangatlah penting dimiliki oleh setiap 
peserta didik, karena dapat digunakan untuk menyelesaikan suatu masalah dan 
sebagai pandangan dalam pengambilan sebuah keputusan. Menurut Ennis 
(1991) berpikir kritis merupakan pemikiran reflektif yang mungkin masuk akal 
yang difokuskan pada memutuskan apa yang harus dipercaya atau dilakukan. 
Berpikir kritis, sering dibandingkan dengan pemecahan masalah, yang artinya 
berpikir kritis merupakan bagian penting dari proses pemecahan masalah.  
Ennis (1985) menyatakan terdapat dua belas indikator atau kemampuan  
dalam berpikir kritis yang diklasifikasikan menjadi lima kelompok ketermpilan 
berpikir yaitu memberikan klasifikasi dasar (elementary classification) yang 
terdiri dari tiga indikator atau kemampuan,  membangun keterampulan dasar 
(basic support) yang terdiri dari dua indikator, menyimpulakan (inference) 
yang terdiri dari tiga indikator, membuat penjelasan lanjut (advance 
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clarification) yang terdiri dari dua indikator, dan yang terakhir adalah strategi 
dan taktik ( strategy and tactics) yang terdiri dari dua indikator. 
Berpikir kritis sangat berkaitan dengan berpikir tingkat tinggi, karena 
berpikir kritis diperlukan dalam keterampilan berpikir tingkat tinggi. 
Keterampilan berpikir tingkat tinggi sangat diperlukan pada jaman sekarang 
ini. Guru sudah tidak lagi dituntut menggiring peserta didik untuk 
mendapatkan suatu pengetahuan dengan cara diberitahu, melainkan peserta 
didik saat ini yang dituntut untuk mencari tahu sendiri pengetahuan tersebut. 
Mencari tahu membutuhkan proses berpikir kritis dan kreatif. Berpikir seperti 
ini menuntut peserta didik untuk diarahkan dari mengingat, memahami, 
mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, hingga mencipta. Kemampuan 
itulah yang disebut sebagai Higher Order Thinking Skills (HOTS). Hal ini 
sejalan dengan Kemendikbud (2017) HOTS (Higher Order Thinking Slills) 
kemampuan berpikir tingkat tinggi, yaitu kemampuan berpikir yang tidak 
sekadar mengingat (recall), menyatakan kembali (restate), atau merujuk tanpa 
melakukan pengolahan (recite), tetapi kemampuan yang mampu mencapai 
transfer satu konsep ke konsep lainnya, memproses dan menerapkan informasi, 
mencari kaitan dari berbagai informasi yang berbeda-beda, menggunakan 
informasi untuk menyelesaikan masalah, dan menelaah ide dan informasi 
secara kritis. 
Salah satu materi dalam matematika yang secara bersama-sama 
terbangun sejak awal pembelajaran matematika di Sekolah Menengah Pertama 
yaitu Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). SPLDV adalah salah 
satu materi yang termuat dalam Standar Kompetensi Mata Pelajaran 
Matematika SMP/MTs kelas VIII semester gasal. Berdasarkan Kemendikbud 
(2017), Sistem persamaan linear dua variabel merupakan bagian dari aljabar. 
Sistem persamaan linear dua variabel harus dicapai peserta didik melalui 
pengalaman belajar, karena materi sistem persamaan linear dua variabel 
merupakan pelajaran yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
sehingga sangat penting bagi peserta didik dalam memahami dan 
menggunakan dalam pemecahan masalah. Materi Sistem Persamaan Linear 
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Dua Variabel (SPLDV) dengan bentuk soal cerita merupakan salah satu materi 
yang dianggap sulit (Puspita & Abdul, 2014). Tetapi tidak jarang peserta didik 
masih kesulitan dalam menyelesaikan masalah sistem persamaan linear dua 
variabel, karena bentuk soalnya yang lebih banyak berbentuk soal cerita 
sehingga menuntut peserta didik untuk lebih bernalar.  
Berdasarkan wawancara dengan salah satu  guru matematika di SMP 
Negeri 1 Simo, bahwa jenis soal yang diberikan kepada peserta didik untuk tes 
cenderung soal soal jenis Lowr Order Thinking Skill (LOTS) yang tingkat 
soalnya memenuhi indikator mengingat, memahami, dan menerapkan. Jarang 
sekali menggunakan soal jenis HOTS yang soalnya memenuhi indikator 
menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Guru dalam memberikan 
pembelajaran cenderung kurang melatih peserta didik dalam berpikir kritis, 
sehingga ketika peserta didik dihadapkan pada soal tipe HOTS (Higher Order 
Thinking Skill). Dengan demikian, kemampuan berpikir kritis peserta didik 
dalam menyelesaikan soal HOTS perlu ditingkatkan. Oleh karena itu peneliti 
ingin mengetahui bagaimana kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan 
kemampuan berpikir tinggi dalam menyelesaikan soal tipe HOTS, dengan latar 
belakang peserta didik yang kurang diberikan pelatiahan tentang soal HOTS 
dan berpikir kritis. 
Artikel ini mendeskripsikan profil kmampuan berpikir kritis peserta didik 
dengan nilai tinggi dalam menyelesaikan soal HOTS berdasarkan teori berpikir 
kritis menurut Ennis dengan pokok bahasan SPLDV.  
 
2. METODE 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Berdasarkan 
Sutama (2019 : 94),  penelitian kualitatif yaitu jenis penelitian yang 
menggambarkan secara rinci mengenai semua yang terjadi dalam kegiatan atau 
situasi tertentu, dan bukan pada perbandingan pengaruh penanganan tertentu, 
seperti pada penelitian eksperimental, atau peda penggambaran sikap atau 
perilaku orang, seperti dalam penelitian survei. Penelitian deskriptif 
ditunjukkan untuk mendeskripsikan suatu keadaan fenomena-fenomena apa 
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adanya. Dengan demikian penelitian deskriptif memiliki tujuan memberikan 
suatu deskripsi atau gembaran secara sistematis factual dan akrat mengenai 
fakta-fakta serta hubungn antar fenomena yang diselidiki. Dalam penelitian ini, 
peneliti berupaya mengetahui fenomena yang diteliti yaitu kemampuan bepikir 
kritis peserta didik dalam menyelesaikan soal tipe  HOTS pada pokok bahasan 
sistem persamaan linier dua variabel.  
Subjek pada penelitian ini adalah guru dan peserta didik kelas VIII G di 
SMP Negeri 1 Simo. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tes dan 
wawancara. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan analisis data kualitatif yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Pada penelitian ini, peserta didik terlebih dahulu 
diberikan dua soal HOTS. Dari hasil tersebut, dipilih dua subjek dengan 
kemampuan tinggi untuk dilakukan wawancara lebih lanjut.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Soal tes berupa soal tipe HOTS pada pokok bahasan SPLDV, didesai unuk 
mengetahui kemampuan peserta didik dalam berpikir kritis. 
a. Soal 1 
Keluarga Jaya memiliki sebuah ruko jus yang diberi nama Jaya Jus, Jaya 
Jus memiliki banyak pengunjung. Suatu hari Jaya Jus kehabisan stok buah 
sirsak dan buah jambu. Ani dan Andi yang merupakan karyawan dari Jaya 
Jus, ditugaskan untuk pergi membeli buah sirsak dan jambu. Andi dan Ani 
membeli buah di toko yang berbeda. Andi membeli 2 kg sirsak dan 3 kg 
jambu dengan harga Rp 105.000 di toko buah Abadi. Ani membeli 2 kg 
sirsak dan 1 kg jambu dengan harga Rp 56.000 di toko buah Laris. 
Keesokan harinya, agar tidak kehabisan stok buah sirsak dan jambu, Ani 
dan Andi membeli buah dengan jumlah yang lebih banyak di toko yang 
sebelumnya mereka beli. Andi membeli 4 kg sirsak dan 3 kg jambu dengan 
harga Rp 135.000 di toko buah Abadi. Ani membeli 3 kg sirsak dan 2 kg 
jambu di toko buah Laris dengan harga Rp 96.000. Perhatikan pernyataan 
di bawah ini. 
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A. Harga 1 kg sirsak di toko Abadi lebih mahal dari toko Laris 
B. Harga 1 kg jambu di toko Abadi sama dengan toko Laris 
C. Harga 1 kg jambu di toko Abadi lebih mahal dibandingkan  dengan 
toko Laris. 
D. Harga 1 kg jambu di toko Abadi sama dengan harga 1 kg sirsak di 
toko Laris 
Pertanyaan: 
1. Tuliskan apa yang kalian ketahui berdasarkan soal di atas! 
2. Bagaimana model matematika yang dapat anda tulis dari sistem 
persamaan linear tersebut? 
3. Berdasarkan empat pernyataan di atas, manakah pernyataan yang 
benar? berikan alasanmu! 
4. Dari jawaban yang telah diperoleh, di toko mana Andi dan Ani harus 
membeli buah-buahan tersebut agar mendapatkan harga termurah? 
Berikan alasanmu! 
b. Soal 2 
Hari ini adalah hari ulang tahun Andi 
Ayah : “Selamat ulang tahun, Andi. Ini ada kado untukmu.” 
Andi : “Terimakasih ayah” 
Ayah : “Andi, apakah kamu tahu bahwa tepat hari ini usia ayah tiga kali dari     
usiamu?” 
Andi : “Benarkah ayah? oh iya aku ingat, 5 tahun yang lalu ayah juga berkata 
bahwa usia ayah 4 kali usiaku.” 
Ayah : “Mungkin 15 tahun ke depan umur ayah 2 kali usiaku.” 
Ayah : “Bagaimana jika 15 tahun yang lalu?” 
Andi : “Mungkin 15 tahun  yang lalu umur ayah 10 kali usiaku.” 
Pertanyaan: 
1. Tuliskan apa yang kalian ketahui berdasarkan soal di atas! 
2. Bagaimana model matematika yang dapat anda tulis dari sistem 
persamaan linear tersebut? 
3. 15 tahun ke depan, apakah benar jawaban Andi jika usia ayah 2 kali usia 
Andi? Berikan alasanmu! 
4. 15 tahun yang lalu, apakah benar jawaban Andi jika usia ayah 10 kali 




Berikut ini merupakan penelitan tentang kemampuan berpikir kritis 
peserta didik dengan kategori berpikir tinggi dalam menyelesaikan soal tipe 
HOTS pada pokok bahasan SPLDV. 
a. Kemampuan  klasifikasi dasar 
Berikut ini merupakan hasil tes dan wawancara pada kemampuan klasifikasi 
dasar oleh salah satu dari dua peserta didik dengan kategori berpikir tinggi 
dengan simbol S-1. Peneliti memilih hasil tes dan wawancara S-1 karena 
pekerjaannya lebih lengkap. 
1) Soal 1 
 
Gambar 1. Jawaban S-1 pada kemampuan klasifikasi dasar untuk soal 1 
 
Beikut ini adalah hasil wawancara yang dilakukan dengan S-1 
mengenai kemampuan klasifikasi dasar untul soal 1. 
P : sekarang coba kamu perhatikan soal nomor 1, menurut kamu apa yang di 
ketahui dari soal nomer 1 tersebut? 
S-1 : Andi membeli 2 kg sirsak dan 3 kg jambu dengan harga Rp 105.000 di 
toko Abadi. Ani membeli 2 kg sirsak dan 1 kg jambu dengen harga Rp 
56.000 di toko Laris. Keesokan harinya ditoko yang sama, Andi membeli 4 
kg sirsak dan 3 kg jambu dengan harga Rp 135.000, Ani membeli 3 kg 
sirsak dan 2 kg jambu dengan harga Rp 96.000. 
P : apa pertanyaan sebenarnya dalam soal tersebut?, karena beum kamu 
cantumkan di lembar jawab 
S-1 : Lupa saya masukan di lembar jawab, inti dari pertanyaan soal 1 adalah 
perbandingan harga sirsak dan jambu di Toko Abadi dan di Toko laris, 
dan di toko yang mana Andi dan Ani buah-buahan agar mendapat harga 
termurah 
2) Soal 2 
 





Beikut ini adalah hasil wawancara yang dilakukan dengan S-1 
mengenai kemampuan klasifikasi dasar untul soal 2. 
P : coba kamu perhatikan soal nomor 2,menurut kamu, yang diketahui dari 
soal nomor 2 itu apa? 
S-1 : Pada saat ulang tahun Andi, usia ayah tepat tiga kali dari usia Andi. Lima 
tahun yang lalu usia ayah 4 kali usia Andi. 
P : selanjutnya, pertanyaan sebenarnya dari soal nomer 2 itu apa? 
S-1 : usia Ayah dan Andi 15 tahun kedepan, dan usia Ayah dan Andi 15 tahun 
lalu. Dan apaakah jawaban Andi benar? 
Berdasarkan hasil jawaban tes tertulis dan wawancara S-1 di atas 
dapat dilihat bahwa, S-1 sudah mampu dalam menganalisis argumen dan 
memfokuskan pertanyaan untuk kedua soal HOTS yang diberikan, dengan 
jawaban yang runtut dan jelas. S-1 sudah memahami soal yang diberikan 
karena mampu mengetahui apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan 
pada soal, walaupun pada saat tes tertulis S-1 tidak menuliskan apa yang 
ditanyakan pada soal dan hanya menuliskan yang diketahui saja, tetapi S-1 
mampu menjelaskan apa yang diketahu dan apa yang ditanyakan dengan 
benar.  Jadi S-1 sudah mampu mancapai berpikir kritis pada kemampuan 
klasifikasi dasar untuk kedua soal HOTS. 
Berbeda dengan S-1, pada hasil tes tertulis S-2 tidak menuliskan apa 
yang diketahui dan ditanyakan untuk kedua soal karena merasa tidak perlu 
menuliskannya, tetapi jika dilihat dari jawaban S-2 yang mampu mengubah 
soal serita ke bentuk kalimat matematika berari S-2 sudah memahami soal 
yang diberikan, dan paa saat wawancara pun S-2  mampu menjelaskan 
dengan benar apa yang diketahui dan ditanyakan dari kedua soal HOTS 
yang diberikan. S-2 mampu dalam menganalisis argumen dan memfokuskan 
pertanyaan untuk kedua soal HOTS yang diberikan, dengan jawaban yang 
baik pada saat wawancara. Jadi S-2 mampu mancapai berpikir kritis pada 
kemampuan klasifikasi dasar untuk kedua soal HOTS.  
Hasil penelitian di atas akan dikaitkan dengan penelitian terdahulu 
yang relevan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian oleh Rahma (2017)yang 
menyatakan bahwa peserta didik dengan kemampuan berpkir tinggi mampu 
mencapai kemampuan klasifikasi dasar dengan kemampuan sangat baik. 
Penelitian oleh Yu et al. (2019) menunjukkan bahwa pada kemampuan 
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klasifikasi dasar tergolong rendah dengan presentase 44%. Penelitian oleh 
Tiruneh et al. (2018) menunjukkan bahwa pendekatan sistematis untuk 
menanamkan instruksi CT dalam kursus khusus domain meliputi 
merumuskan dan menjawab pertanyaan 
b. Kemampuan membangun keterampilan dasar 
Berikut ini merupakan hasil tes dan wawancara pada kemampuan 
membangun keterampilan dasar oleh salah satu dari dua peserta didik 
dengan kategori berpikir tinggi dengan symbol S-1. Peneliti memilih hasil 
tes dan wawancara S-1 karena pekerjaannya lebih lengkap. 
1) Soal 1 
 
Gambar 3 Jawaban S-1 pada Kemampuan Membengaun Keteranpilan Dasar untuk Soal 1 
 
Beikut ini adalah hasil wawancara yang dilakukan dengan S-1 
mengenai kemampuan membangun keterampilan dasar untul soal 1. 
P : Apa yang kamu lakukan pertama kali agar memperoleh jawaban? 
S-1 : Mencari persamaannya 
P : Bagaimana? 
S-1 : Dengan cara dimisalkan   menunjukkan banyaknya sirsak dan   
menunjukkan banyaknya jambu. Sehingga doperoleh persamaan untuk 
Toko Abadi               dan              . sedangkan 
untuk Toko Laris diperoleh persamaan             dan       
       
2) Soal 2 
 





Beikut ini adalah hasil wawancara yang dilakukan dengan S-1 mengenai 
kemampuan membangun keterampilan dasar untul soal 2. 
P : apa kamu lakukan pertama kali agar memperoleh jawaban? 
S-1 : Mencari persamaannya terlebih dahulu yang sekarang dengan persamaan 
untuk yang 5 tahun lalu 
P : Bagaimana? 
S-1 : Dengan cara dimisalkan   menyatakan usia Ayah saat ini dan   
menyatakan usia Andi saat ini. Sehingga doperoleh persamaan untuk hari 
ini yaitu      dan persamaan untuk 5 tahun lalu adalah   (   )  
(   ). 
Berdasarkan hasil jawaban tes tertulis dan wawancara S-1 di atas dapat 
dilihat bahwa, S-1 sudah mampu dalam menilai kualitas suatu sumber dan 
mempertimbangkan hasil pengamatan untuk soal 1 dan 2, karena S-1 
mampu mengubah soal cerita ke dalam kalimat matematika yang baik 
dengan mengubahnya kedalam persamaan yang lebih sederhana, untuk soal 
1 dilakukan dengancara memisalkan simbol   yang menyatakan banyaknya 
buah sirsak dan symbol   yang menyatakan banyaknya  buah jambu, dan 
untuk soal 2 dengan cara memisalkan simbol   yang menyatakan usia Ayah 
dan symbol   yang menyatakan usia Andi. Jadi S-1 mampu mancapai 
berpikir kritis pada kemampuan membangun keterampilan dasar untuk 
kedua soal HOTS yang diberikan. 
Dalam kemampuan membangun keterampilan dasar sama seperti S-1, 
S-2 sudah mampu dalam menilai kualitas suatu sumber dan 
mempertimbangkan hasil pengamatan untuk kedua soal HOTS, karena S-2 
mampu mengubah soal cerita ke dalam kalimat matematika untuk kedua 
soal yang diberikan dengan mengubahnya kedalam persamaan yang lebih 
sederhana, untuk soal 1 dilakukan dengancara memisalkan simbol   yang 
menyatakan banyaknya buah sirsak dan symbol   yang menyatakan 
banyaknya  buah jambu, dan untuk soal 2 berbeda dengan S-1, S-2 
menggunakan simbol   untuk menyatakan usia Andi dan symbol   untuk 
menyatakan usia Ayah. Jadi S-2 mampu mancapai berpikir kritis pada 
kemampuan membangun keterampilan dasar untuk kedua soal HOTS yang 
diberikan. 
Hasil penelitian di atas akan dikaitkan dengan penelitian terdahulu yang 
relevan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian oleh Fernanda et al. (2019) 
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menyatakan bahwa dalam menilai kualitas suatu sumber siswa dengan 
kemampuan berpikir tinggi terdapat 95,24% yang dapat mengerjakan 
dengan benar, Siswa sudah memiliki kemampuan cukup baik. Penelitian 
oleh 
c. Kemampuan stratgi dan taktik 
Berikut ini merupakan hasil tes dan wawancara pada kemampuan strategi 
dan taktik oleh salah satu dari dua peserta didik dengan kategori berpikir 
tinggi dengan symbol S-1. Peneliti memilih hasil tes dan wawancara S-1 
karena pekerjaannya lebih lengkap. 
1) Soal 1 
 
Gambar 5 Jawaban S-1 pada Kemampuan Strategi dan Taktik untuk Soal 1 
 
Beikut ini adalah hasil wawancara yang dilakukan dengan S-1 
mengenai kemampuan srategi dan taktik untul soal 1. 
P : Setelah kamu mendapatkan persamaan tersebut, apa yang selanjutnya 
kamu lakukan 
S-1 : Mengoperasikan persamaan tersebut untuk memperoleh nilai   dan   
P : Bagaimana cara kamu mencari nilai   dan   
S-1 : Dengan cara eliminasi dan substitusi 
P : Jelaskan bagaimana langkah-lamgkah kamu mengerjakan, sehingga 
memperoleh nilai   dan   
S-1 : Yang pertama memcari nilai   dan   dari toko abadi terlebih dahulu, 
dengan cara mengeliminasi persamaan untuk Toko Abadi untuk mencari 
nilai  , setelah itu mensubstitusi nilai   ke salah satu persamaan untuk 
Toko Abadi untuk mendapatkan nilai  . Selanjutnya memcari nilai   dan 
  dari Toko Laris, dengan cara mengeliminasi persamaan untuk Toko 
Laris untuk mencari nilai  , setelah itu mensubstitusi nilai   ke salah satu 
persamaan untuk Toko Laris untuk mendapatkan nilai   
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2) Soal 2 
 
Gambar 6 Jawaban S-1 pada Kemampuan Strategi dan Taktik untuk Soal 2 
Beikut ini adalah hasil wawancara yang dilakukan dengan S-1 
mengenai kemampuan srategi dan taktik untul soal 2. 
P : Setelah kamu mendapatkan persamaan tersebut, apa yang sselanjutnya 
kamu lakukan 
S-1 : Mengoperasikan persamaan tersebut untuk memperoleh nilai   dan   
P : Bagaimana cara kamu mencari nilai   dan   
S-1 : Dengan cara eliminasi dan substitusi 
P : Jelaskan bagaimana langkah-lamgkah kamu mengerjakan, sehingga 
memperoleh nilai   dan   
S-1 : Sudah diperoleh persamaan pertama      dan persamaan kedua 
 (   )  (   ). dari persamaan tersebut persamaan kedua 
disederhanakan terlebih dahulu menjadi        . Selanjutnya 
persamaan pertama disubstitusikan ke persamaan ke dua untuk 
memperoleh nilai  , setelah memperoleh nilai y kemudian di substitusi 
lagi ke perssmaan pertama untuk memperoleh nilai   
Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancar S-1  mampu dalam 
memutuskan suatu tindakan untuk kedua soal HOTS. Karena S-1 tahu degan 
cara apa harus engoperasikan persamaan untuk memperoleh jawaban yang 
tepat, yaitu dengan eliminasi dan substitusi untuk soal 1 dan hanya 
substitusi untuk soal 2. Jadi S-1 mampu mancapai berpikir kritis pada 
kemampuan strategi dan taktik untuk kedua soal HOTS yang diberikan. 
Pada kemampuan strategi dan taktik pun S-2  juga mampu dalam 
memutuskan suatu tindakan untuk kedua soal HOTS. Karena S-2 tahu 
dengan cara apa harus mengoperasikan persamaan untuk memperoleh 
jawaban yang tepat, tetapi berbeda dengan S-1, S-2 mengoperasikan dengan 
eliminasi dan substitusi untuk soal 1 dan soal 2.  Jadi S-2 mampu mancapai 




Hasil penelitian di atas akan dikaitkan dengan penelitian terdahulu yang 
relevan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian oleh Penelitian oleh 
Rahmawati et al. (2016), menyatakan bahwa presentase keterampilan 
berpikir kritis siswa pada kemampuan strategi dan taktik kurang baik 
dengan presentase sebesar 33,57. 
d. Kemampuan menyimpulkan 
Berikut ini merupakan hasil tes dan wawancara pada kemampuan 
menyimpulkan oleh salah satu dari dua peserta didik dengan kategori 
berpikir tinggi dengan symbol S-1. Peneliti memilih hasil tes dan 
wawancara S-1 karena pekerjaannya lebih lengkap. 
 
1) Soal 1 
 
 
Gambar 7. Jawaban S-1 pada Kemampuan Menyimpulkan untuk Soal 1 
 
Beikut ini adalah hasil wawancara yang dilakukan dengan S-1 
mengenai kemampuan menyimpulkan untul soal 1. 
P : Nah kan sekarang kamu sudang mendapatkan harga-harga buah disetiap 
toko tersebut, jadi jawaban yang tepat untuk menjawab soal 1 adalah? 
S-1 : Berdasarkan pernyataan-pernyataan yang disebutkan dalam soal, yang 
paling tepat adalah pernyataan C yaitu harga 1 kg jambu di toko Abadi 
lebih mahal dibandingkan  dengan toko Laris. 
P : Dan yang kedua? 
S-1 : Untuk mendapat harga lebih murah maka Andi dan ani harus membeli 
buah di toko yang berbeda jika ingin membeli sirsak di Toko Abadi, dan 
membeli jambu di Toko Laris. 
2) Soal 2 
 




Beikut ini adalah hasil wawancara yang dilakukan dengan S-1 
mengenai kemampuan menyimpulkan untul soal 2. 
P : Nah kan sekarang kamu sudang nilai   dan nilai  , apa yang kamu 
lakukan selanjutnya 
S-1 : Menjawab pertanyaan usia Ayah dan Andi 15 tahun kedepan, dan usia 
Ayah dan Andi 15 tahun lalu. Dan apaakan jawaban Andi benar? 
P : Jadi dari dua pernyataan tersebut apakah jawaban Andi sudah benar? 
S-1 : Untuk perntanyaan pertama Andi menjawab usia Ayah dua kali usia Andi 
15 tahun mendatang, dan jawaban Andi benar. Dan untuk pertanyaan 
kedua Andi menjawab usia Ayah sepuluh kali usia Andi 15 tahun lahu, dan 
jawaban Andi salah 
Berdasarkan tes tertulis dan wawancara di atas S-1 mampu membuat 
dan menentukan hasil keputusan dengan tepat untuk dua Soal HOTS. Hal 
ini Karena S-1 mampu memberikan kesimpulan dengan jawaban yang tepat 
untuk kedua soal. Hasil kesimpulan S-1 untuk soal 1 adalah pernyataan 
yang benar dari empat pernytaan yang diberikan adalah pernyatan C dan 
untuk mendapat harga lebih murah maka Andi dan ani harus membeli buah 
di toko yang berbeda jika ingin membeli sirsak di Toko Abadi, dan membeli 
jambu di Toko Laris. Dan untuk kesimpulan S-1 untuk soal 2 adalah untuk 
perntanyaan pertama Andi menjawab usia Ayah dua kali usia Andi 15 tahun 
mendatang, dan jawaban Andi benar. Dan untuk pertanyaan kedua Andi 
menjawab usia Ayah sepuluh kali usia Andi 15 tahun lahu, dan jawaban 
Andi salah. Jadi S-1 mampu mancapai berpikir kritis pada kemampuan 
menyimpulkan untuk kedua soal HOTS yang diberikan. 
Berdasarkan hasil tes dan wawancara S-2 juga mampu membuat dan 
menentukan hasil keputusan dengan tepat untuk kedua Soal HOTS. Hal ini 
Karena S-2 juga mampu memberikan kesimpulan dengan jawaban yang 
tepat untuk kedua soal. Sama dengan S-1 hasil kesimpulan S-2 untuk soal 1 
adalah pernyataan yang benar dari empat pernytaan yang diberikan adalah 
pernyatan C dan untuk mendapat harga lebih murah maka Andi dan ani 
harus membeli buah di toko yang berbeda jika ingin membeli sirsak di Toko 
Abadi, dan membeli jambu di Toko Laris. Dan untuk kesimpulan S-2 untuk 
soal 2 adalah untuk perntanyaan pertama Andi menjawab usia Ayah dua kali 
usia Andi 15 tahun mendatang, dan jawaban Andi benar. Dan untuk 
pertanyaan kedua Andi menjawab usia Ayah sepuluh kali usia Andi 15 
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tahun lahu, dan jawaban Andi salah. Jadi S-2 mampu mancapai berpikir 
kritis pada kemampuan menyimpulkan untuk kedua soal HOTS yang 
diberikan. 
Hasil penelitian di atas akan dikaitkan dengan penelitian terdahulu 
yang relevan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian oleh Nuryanti et al. 
(2018), menyatakan bahwa pada aspek menganalsis kesimpulan didominasi 
oleh kategori cukup, kemampuan siswa dalam mengidentifikasi kesimpulan 
masih rendah. Penelitian oleh Giri & Paily (2020) menunjukkan bahwa 
kesimpulan adalah kemampuan di mana subjek menentukan sejauh mana 
seseorang dapat membedakan kebenaran atau kesalahan pernyataan dari 
data disediakan, dan dalam hal ini ada perbedaan yang signifikan pada 
kemampuan berpikir kritis siswa antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. TAP digabungkan dengan strategi argumentasi ilmiah 
TRGSR relatif lebih efektif dalam mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis daripada pendekatan pengajaran tradisional. Penelitian oleh Vieira & 
Tenreiro-vieira (2016) menunjukkan bahwa pada penggunaan kemampuan 
CT terkait membuat dan menilai kesimpulan, emeriksaan data 
mengungkapkan itu skor posttest rata-rata dan median CT lebih tinggi dari 
rata-rata dan median skor pretest CT. Perbandingan rata-rata pretest dan 
posttest CT diperoleh dengan t tes yang mengungkapkan peningkatan yang 
signifikan, t = 4,68, p <0,001, menunjukkan itu rata-rata postes lebih tinggi 
dari rata-rata pretes. Jadi, itu rata-rata yang diperoleh oleh siswa untuk CT 
secara signifikan lebih tinggi setelah penerapan pengalaman belajar. 
e. Kemampuan memberikan penjelasan lanjut 
Berikut ini merupakan hasil tes dan wawancara pada kemampuan 
memberikan penjelasan lanjut oleh salah satu dari dua peserta didik dengan 
kategori berpikir tinggi dengan symbol S-1. Peneliti memilih hasil tes dan 






1) Soal 1 
 
Gambar 9 Jawaban S-1 pada Kemampuan Membuat Penjelasan Lanjur untuk Soal 1 
Beikut ini adalah hasil wawancara yang dilakukan dengan S-1 
mengenai kemampuan membuat penjelasan lanjut untul soal 1. 
P : Apa alasanmu dengan jawaban tersebut? 
S-1 : Saya memilih pernyataan C yaitu harga 1 kg jambu di Toko Abadi lebih 
mahal dibandingkan dengan toko Laris, karena harga jambu di Toko 
Abadi Rp. 25.000 sedangkan Toko Laris Rp. 24.000, jadi di Toko Abadi 
harga jambu lebih mahal Rp. 1000 dibandingkan Toko Laris. Dan untuk 
mendapatkan harga termurah Andi dan Ani harus membeli sirsak di Toko 
Abadi, dan membeli jambu di Toko Laris. Karena harga buah dari Toko 
Abadi untuk buah sirsak = 15.000 sedangkan untuk buah jambu = 25.000, 
dan harga buah dari toko Laris untuk buah sirsak = 16.000 sedangkan 
untuk buah jambu = 24.000. jadi untuk buah sirsak lebih murah di Toko 
Abadi dan di Toko Laris buah jambu lebih murah 
2) Soal 2 
 
Gambar 10 Jawaban S-1 pada Kemampuan Membuat Penjelasan Lanjur untuk Soal 2 
Beikut ini adalah hasil wawancara yang dilakukan dengan S-1 
mengenai kemampuan membuat penjelasan lanjut untul soal 2. 
P : Apa alasanmu dengan jawaban tersebut? 
S-1 : Jawaban Andi benar bahwa 15 tahun yang akan datang usia Ayah dua 
kali usia Andi, karena telah diperoleh bahwa usia Andi saat ini 15 tahun 
dan usia Ayah 45 tahun jadi 15 tahun mendatang usia Andi menjadi 30 
tahun dan usia Ayah menjadi 60 taun. Jadi jawaban Andi benar jika 15 
tahun yang akan datang usia Ayah dua kali usia Andi. Jawaban Andi 
salah bahwa 15 tahun yang lalu usia Ayah sepuluh kali usia Andi, karena 
15 tahun yang lalu Andi baru lahir dan usia Ayah 30 tahun. 
S-1 sudah mampu memberikan penjelasan tentang asumsi yang dibuat 
soal dua soal HOTS berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas. Karena S-
1 mampu menjelaskan alasan dari kesimpulan yang telah dibuat. Jadi S-1 
mampu mancapai berpikir kritis pada kemampuan memberikan penjelasan 
lanjut untuk kedua soal HOTS yang diberikan. 
S-2 sudah mampu memberikan penjelasan tentang asumsi yang dibuat 
soal dua soal HOTS yang diberikan. Karena S-2 mampu menjelaskan alasan 
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dari kesimpulan yang telah dibuat. Jadi S-2 mampu mancapai berpikir kritis 
pada kemampuan memberikan penjelasan lanjut untuk kedua soal HOTS 
yang diberikan. 
Hasil penelitian di atas akan dikaitkan dengan penelitian terdahulu 
yang relevan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian oleh Nuryanti et al. 
(2018) menyatakan bahwa siswa mampu memberikan penjelasan terhadap 
pengambilan atau penolakan keputusan. Penelitian oleh Tiruneh et al. 
(2017) menyatakan bahwa kategori evaluasi dalam rubrik berpikir kritis 
menempatkan penekanan yang lebih berat pada penggunaan informasi untuk 
mendukung kesimpulan atau argumen. siswa menerima skor tinggi jika 
mereka menunjukkan apa informasi cenderung paling relevan dengan 
argumen mereka perlu membuat, menentukan keandalan sumber 
informasinya, dan tentukan kualitasnya dan keakuratan informasi itu sendiri. 
Penelitian oleh Miri et al. (2007) menunjukkan dengan menggunakan 
instrumen penilaian berpikir kritis, telah ditemukan bahwa kelompok 
eksperimen menunjukkan peningkatan signifikan secara statistik pada 
komponen keterampilan berpikir kritis dan disposisi terhadap subskala 
berpikir kritis, seperti pencarian kebenaran, pikiran terbuka, kepercayaan 
diri, dan kedewasaan, dibandingkan dengan kelompok kontrol. Temuan 
kami menunjukkan bahwa jika guru dengan sengaja dan terus-menerus 
mempraktikkan strategi berpikir tingkat tinggi misalnya, berurusan di kelas 
dengan masalah dunia nyata, mendorong diskusi kelas terbuka, dan 
mendorong eksperimen berorientasi penyelidikan, ada peluang bagus untuk 
pengembangan konsekuen kemampuan berpikir kritis 
 
4. PENUTUP 
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa peserta didik dengan 
kategori berpikir tinggi memiliki kemampuan berpikir kritis yang baik, karena 
karena dalam kategori tersebut peserta didik mampu memenuhi semua 
indikator berpikir kritis dengan cara pengerjaan dan pikiran yang berbeda. 
Perbedaan dari pekerjaan kedua peserta didik adalah, peserta didik yang 
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pertama mengerjakan dan menjawab pertanyaan dengan runtut dan baik, 
sedangkan peserta didik kedua tidak menuliskan apa yang tidak perlu 
dituliskan karena membuang waktu tetapi sangat baik dalam menjelaskan pada 
saat wawancara. Kedua peserta didik juga memiliki langkah langkah yang 
berbeda dalam memperoleh jawaban yang benar. Jadi walaupun di sekolah 
jarang dilakukan pelatihan tentang berpikir kritis dan latihan soal tentang 
HOTS tetapi peserta didik dengan kemampuan berpikir tinggi mampu 
mengerjakan soal HOTS dengan kemampuan berpikir kritis yang baik.  
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